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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas X-MM 2 SMKN 1 

Ngasem, yang menjadi salah satu faktor rendahnya hasil belajar serta keaktifan siswa adalah proses 

pembelajaran matematika di kelas X-MM 2 yang masih didominasi oleh guru dan siswa hanya 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah 

penerapan model pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 

materi pokok logaritma kelas X-MM 2 SMKN 1 NGASEM tahun ajaran 2016/2017? (2) 

Bagaimanakah keaktifan siswa yang mengikuti model pembelajaran Make a Match pada materi pokok 

logaritma kelas X-MM 2 SMKN 1 NGASEM? (3) Bagaimanakah respon siswa kelas X-MM 2 SMKN 

1 NGASEM tahun ajaran 2016/2017 yang mengikuti model pembelajaran make a match pada materi 

pokok logaritma?.Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian siswa kelas X-MM 2 yang berjumlah 35 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes dalam bentuk uraian yang dilakukan pada akhir masing-

masing siklus. Data keaktifan siswa diperoleh dengan melakukan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan data respon siswa diperoleh dengan membagikan angket respon 

siswa di akhir siklus.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diterapkannya model 

pembelajaran make a match pada materi pokok logaritma dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

X-MM 2 SMKN 1 Ngasem yaitu dari 63,37 menjadi 80,86. Keaktifan siswa kelas X-MM 2 SMKN 1 

Ngasem setelah diterapkannya model pembelajaran make a match pada materi pokok logaritma tinggi, 

sedangkan respon siswa juga dikategorikan sangat tinggi yaitu sebesar 81,52%. 

 

KATA KUNCI  : model pembelajaran Make a Match, hasil belajar siswa 

 

I. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang 

universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Mata 

pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua siswa mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta 

kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 

2004: 345). Siswa harus memahami dan 

aktif  membangun pengetahuan baru dari 

pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnnya dalam  pembelajaran 

matematika. 
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Penyebab kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa sangatlah komplek, yang 

datang dari siswa sendiri misalkan 

kurangnya pengetahuan prasyarat yang 

dimiliki siswa, masalah sosial, dan lain-

lain. Adapun kesulitan belajar siswa 

disebabkan oleh guru misalnya, dalam 

proses pembelajaran guru tidak 

mengikutsertakan siswa dalam 

pembelajaran secara aktif, siswa hanya 

disuruh menghafal rumus-rumus, 

menerima konsep-konsep yang ada tanpa 

melakukan sendiri. Sehingga hasilnya 

kurang bermakna dan tidak terekam 

dengan baik pada otak siswa. 

Memperhatikan asumsi tersebut, 

maka perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran 

yang lebih variatif. Dengan demikian, 

pemilihan model dan media pembelajaran 

yang tepat mutlak dilakukan oleh guru. 

Dengan demikian pembelajaran kooperatif 

dapat membantu bangsa ini untuk 

menumbuhkan kembali semangat 

bergotong-royong yang sudah mulai pudar 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match dengan media 

berbantu kartu. 

Model pembelajaran Make a Match 

artinya model pembelajaran mencari 

pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah 

kartu (bisa soal atau jawaban), lalu 

secepatnya mencari pasangan yang sesuai 

dengan kartu yang ia pegang. Dalam 

pembelajaran kooperatif ini siswa belajar 

bersama dalam kelompok-kelompok kecil 

dan saling membantu satu sam lain. 

(Trianto, 2007: 49-63) 

Hal tersebut di atas, mendasari 

perlu diadakan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Make A Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi 

Pokok Logaritma Kelas X Smkn 1 

Ngasem”. 

Perumusan masalah penelitian ini 

adalah: (1) Apakah penerapan model 

pembelajaran Make a Match dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika 

peada materi pokok logaritma kelas X-

MM2 SMKN 1 Ngasem tahun ajaran 

2016/017?, (2) Bagaimanakah keaktifan 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Make a Match pada materi pokok 

logaritma kelas X-MM2 SMKN 1 Ngasem 

tahun ajaran 2016/017?,  (3) 

Bagaimanakah respon siswa kelas X-MM2 

SMKN 1 Ngasem tahun ajaran 2016/017 

yang mengikuti model pembelajaran Make 

a Match pada materi pokok logaritma?. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 
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Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X-MM 2 

SMKN 1 NGASEM Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

Peneliti mengambil subjek 

tersebut karena siswa kelas X-

MM 2 dalam menerima materi 

kurang maksimal sehingga hasil 

belajarnya masih dibawah rata-

rata. 

2. Setting Penelitian 

a. Lokasi 

Lokasi penelitian tindakan 

kelas ini di laksanakan di SMKN 

1 NGASEM KEDIRI dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

i. Siswa-siswi SMKN 1 

NGASEM KEDIRI sulit 

untuk menguasai materi 

logaritma, sehingga perlu 

perhatian khusus. 

ii. Peneliti ingin lebih 

memajukan pendidikan 

yang berada di daerah 

sekitarnya 

b. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada awal semester ganjil pada 

tahun ajaran 2016/2017. 

 

 

 

 

 

 

B. Prosedur Penelitian 

 

SIKLUS I 

 

 

 

 

  SIKLUS II 

 

Gambar 3.1 

Bagan siklus model penelitian tindakan 

(Arikunto, 2010: 17) 

1. Rancangan penelitian 

Dalam penelitian tindakan 

kelas ini mengacu pada model 

penelitian tindakan (Arikunto, 2010: 

17), penelitian dilaksanakan dalam 

siklus-siklus dengan setiap siklusnya 

meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi.  

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah langkah 

yang dilakukan oleh guru ketika akan 

memulai tindakannya. Kegiatan yang 

dilakukan yang dilakukan antara 

lain:  

1) Observasi awal dan identifikasi 

masalah mengenai hasil ulangan 

harian siswa pokok bahasan 

sebelumnya, metode 

pembelajaran yang biasa 

digunakan dan fasilitas di 

sekolah.  

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 
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2) Menyusun skenario 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Make a Match. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa 

tes tertulis yang digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar 

siswa.   

4) Menyiapkan instrumen 

pembelajaran yang meliputi: 

a) Silabus 

b) RPP dan LKS 

c) Lembar observasi keaktifan 

siswa. 

d) Lembar angket respon siswa 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan merupakan 

realisasi dari rencana pembelajaran 

yang telah dibuat, meliputi tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

upaya membangun pemahaman 

konsep siswa dalam bentuk proses 

belajar mengajar yang dilakukan 

guru dan siswa. 

c. Pengamatan  

Pengamatan dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Pengamatan dilaksanakan 

pada saat siswa melakukan proses 

pem-belajaran. Pengamatan 

dilakukan oleh seorang observer 

yaitu teman sejawat. Sedangkan 

peneliti bertindak sebagai guru kelas 

(pengajar). 

d. Refleksi 

Tahapan ini merupakan tahapan 

untuk memperoleh data yang didapat 

saat dilakukan pengamatan. Refleksi 

dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kelebihan dan 

kelemahan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Hasil refleksi akan 

digunakan untuk perbaikan pada 

pembelajaran berikutnya dan 

diharapkan kualitas pembelajaran 

dapat meningkat. 

 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam beberapa siklus 

yang berulang hingga ketuntasan 

dalam belajar tercapai. Siklus I 

dilaksanakan berdasarkan observasi 

pada kondisi awal. Siklus II 

dilaksanakan berdasarkan refleksi 

dari siklus I, dan siklus III 

dilaksanakan berdasarkan refleksi 

dari siklus II dan begitu seterusnya 

sampai ketuntasan tercapai. 

Rancangan penelitian tindakan dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

2. Langkah-langkah Penelitian 

a. Siklus 1 

1) Perencanaan Tindakan 

a) Membuat RPP 

tentang materi yang 

akan diajarkan 
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sesuai dengan model 

pembelajaran yang 

akan digunakan 

yaitu Make a Match. 

RPP disusun peneliti 

dengan 

pertimbangan dosen 

pembimbing dan 

guru yang 

bersangkutan. 

Selanjutnya RPP ini 

akandigunakan guru 

sebagai pedoman 

dalam melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran di 

kelas. 

b) Mempersiapkan 

materi pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

Serta berbagai bahan 

ajar seperti LKS 

yang dibutuhkan 

dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c) Menyusun dan 

mempersiapkan soal 

tes untuk siswa. Soal 

tes disusun oleh 

peneliti dengan 

pertimbangan dari 

dosen dan guru yang 

bersangkutan atau 

guru matematika 

yang mengajar pada 

kelas yang diteliti. 

Test diberikan pada 

setiap akhir 

pembelajaran dan 

hasilnya digunakan 

untuk mengetahui 

tingkat pemahaman 

siswa melalui hasil 

yang didapat siswa. 

d) Menyusun dan 

mempersiapkan 

lembar observasi. 

Lembar observasi ini 

digunakan peneliti 

untuk mengamati 

keaktifan siswa 

selama pelaksanaan 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini guru 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Make a Match 

sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Dalam 

pelaksanaannya bersifat 

fleksibel dan terbuka 

terhadap perubahan-

perubahan. Adapun 
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pelaksanaan tindakan yang 

diberikan adalah sebagai 

berikut: 

a) Siswa diberikan 

pengarahan mengenai 

langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dengan 

menerapkan model 

pembelajaran Make a 

Match. 

b) Siswa diterangkan 

konsep dan garis besar 

materi belajar yang akan 

dipelajari. 

c) Pada akhir pembelajaran 

siswa mengerjakan tes 

secara individu, tes ini 

digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa 

melalui nilai siswa yang 

didapat. 

d) Perhitungan nilai 

individu dan pemberian 

penghargaan bagi siswa. 

3) Pengamatan 

Pengamatandilaksana-

kan selama pelaksanaan 

tindakan sebagai upaya untuk 

mengatahui jalannya 

pembelajaran serta 

keterlaksanaan pembelajaran 

dengan menggunkan model 

pembelajaran Make a Match. 

Pengamatan dilakukan untuk 

melihat secara langsung 

keaktifan siswa pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam 

melakukan pengamatan 

peneliti bisa dibantu oleh 

observer lain yang turut 

mengamati pelaksanaan 

tindakan dengan berpedoman 

pada lembar observasi yang 

telah dipersiapkan. 

4) Refleksi 

Refleksi adalah tahap 

memproses data atau 

memasukkan data yang 

diperoleh pada saat 

melakukan pengamatan atau 

observasi. Data yang 

diperoleh kemudian 

diinterprestasikan, dicari 

explanasinya, dan dianalisis. 

Pelaksanaan refleksi 

merupakan hasil diskusi dari 

peneliti dan guru yang 

bersangkutan. Dengan tujuan 

diskusi tersebut untuk 

mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan maupun 

ketercapaian pembelajaran 

yaitu seberapa besar hasil 
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belajar siswa terhadap materi 

yang diajarkan melalui hasil 

nilai siswa yang didapat. 

Setelah itu peneliti 

merumuskan tindakan 

selanjutnya dan apabila 

berdasarkan refleksi perlu 

pengulangan siklus maka 

dapat diulang lagi sampai 

dirasa pembelajaran telah 

berjalan optimal. 

b. Siklus 2 

1) Perencanaan Tindakan 

Persiapan yang dilakukan 

pada siklus 2 ini 

memperhatikan refleksi pada 

siklus 1. Persiapan pada 

siklus 2 meliputi: 

a) Membuat RPP 

b) Mempersiakan lembar 

observasi keaktifan siswa 

c) Mempersiapkan sarana 

pembelajaran seperti 

LKS 

d) Mempersiapkan soal kuis 

dan tes 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan 

pada siklus 2 pada intinya 

sama dengan siklus 1 yaitu 

guru melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan 

RPP yang telah disusun. 

3) Pengamatan 

Pengamatandilakukan 

oleh peneliti dan bisa dibantu 

pengamat lain dengan 

berpedoman pada lembar 

observasi yang sudah 

dipersiapkan. Lembar 

observasi yang digunakan 

sama seperti pada siklus 1 

yang disesuaikan dengan 

hasil refleksi. 

4) Refleksi 

Refleksi dilakukan pada 

siklus 2 pada dasarnya sama 

dengan refleksi pada siklus 1. 

Pada refleksi siklus lanjutan 

lebih menekankan untuk 

melihat apakah ada 

peningkatan pemahaman 

siswa terhadap materi 

matematika yang diajarkan 

dengan melihat hasil nilai 

yang didapat siswa antar 

siklus 1 dan siklus 2. Jika 

belum ada peningkatan maka 

siklus dapat diulang untuk 

mendapatkan hasil sesuai 

indikator keberhasilan atau 

disimpulkan sesuai hasil yang 

telah didapatkan pada siklus 

2. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai 

instrumen utama. Peneliti berperan sebagai 

perencana, pelaksana, pengumpul data, 

penganalisis, penafsir data, dan akhirnya 

menjadi pelapor hasil penelitian. Untuk 

mengumpulkan data hasil belajar 

digunakan tes. 

1. Soal tes hasil belajar 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan inteligensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2010: 193). 

Tes digunakan sebagai alat untuk 

mengungkapkan seberapa besar 

pemahaman konsep matematika siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan. Tes 

tersebut berupa tes hasil belajar. Tes hasil 

belajar digunakan untuk mengatahui nilai 

hasil belajar siswa terhadap materi yang 

sudah diajarkan yaitu logaritma dengan 

proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Make a Match. Dimana 

pembuatan tes hasil belajar berpedoman 

pada indikator pembelajaran matematika 

pada saat dilakukannya kegiatan 

penelitian. 

2. Lembar Obsevasi 

Lembar observasi diisi oleh pengamat. 

Lembar observasi adalah lembar observasi 

keaktifan siswa.Lembar observasi 

keaktifan siswadigunakan untuk 

mendapatkan data tentang keaktifan siswa 

selama kegiatan pembelajaran. 

Tabel 3.1 

Pengembangan Instrumen Observasi 

Keaktifan Siswa 

Variabel 
Definisi 

operasional 
Indikator 

Jumlah 

item 

Keaktifan Semua 

kegiatan 

yang 

dilakukan 

siswa dalam 

mengikuti 

model 

pembelajara

n Make a 

Match pada 

materi 

pokok 

logaritma 

Siswa 

dapat 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

benar dan 

dapat 

mencari 

pasangann

ya dengan 

tepat. 

1 

Siswa 

dapat 

saling 

membantu 

mendiskusi

kan soal-

soal, dan 

aktif. 

1 

Siswa 

memperhat

ikan 

penjelasan 

yang 

disampaika

n guru. 

1 

Siswa 

hadir 

mengikuti 

pelajaran 

sampai 

selesai. 

1 

Siswa 

dapat 

saling 

membantu 

teman 

yang 

mengalami 

kesulitan 

dalam 

memahami 

materi. 

1 

Siswa aktif 

bertanya 

dan 

menjawab 

pertanyaan 

1 
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dari siswa 

lain 

maupun 

dari guru. 

Instrumen kegiatan siswa diberikan 

kepada pengamat dengan menuliskan tanda 

cek (√) pada kolom yang sesuai selama 

kegiatan pembelajaran. 

3. Angket 

Angket akan digunakan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran logaritma menggunakan 

model pembelajaran Make a Match. 

Tabel 3.2 

Pengembangan Instrumen Angket Respon 

Siswa 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Jumlah 

Item 

Respon 

Siswa 

Tanggap-an 

siswa 

terhadap 

materi yang 

diajarkan 

menggunaka

n model 

pembelajara

n kooperatif 

Make a 

Match. 

Siswa 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Make a 

Match. 

2 

Siswa mampu 

memahami 

dan 

menyelesaikan 

soal dengan 

baik yang 

berkaitan 

dengan materi 

logaritma. 

2 

Siswa antusias 

dan tertarik 

dengan materi 

logaritma 

yang 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Make a 

Match. 

2 

Siswa dapat 

membuat 

kesimpulan 

tentang materi 

1 

logaritma. 

Guru 

memperhatika

n dan 

menanggapi 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan. 

1 

Lembar angket respon siswa diberikan 

siswa setelah pembelajaran selesai. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk 

memberikan gambaran secara konkret 

mengenai aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran dan memperkuat data yang 

diperoleh. Dokumen-dokumen tersebut 

berupa hasil kerja siswa meliputi: nilai 

hasil ulangan siswa dan foto-foto aktivitas 

siswa didalam kegiatan pembelajaran (jika 

ada). 

D. Teknik Analisis Data 

1. Analisis deskriptif 

a) Analisis data hasil belajar 

Data hasil belajar diperoleh 

dari data tes evaluasi tiap siklus 

yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan prestasi 

belajar siswa tiap siklus. Data 

hasil belajar siswa dihitung 

dengan rumus:  � =  �� � � ℎ � �� � � � ×  % 

 (Arikunto, 2013 : 272) 

Dengan klasifikasi 

persentase atau standart sebagai 

berikut: 

Sangat Tinggi : 81,25% ≤ 
P(%) ≤ 100% 
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Tinggi  : 62,5% ≤ 
P(%) ≤ 81,5% 

Cukup Tinggi : 43,75% ≤ 
P(%) ≤ 62,5% 

Kurang Tinggi : 25% ≤ 
P(%) ≤ 43,75% 

 (Sudjana, 2005: 47-48) 

Hasil belajar siswa 

meningkat diketahui dari hasil 

evaluasi setiap siklus, apabila 

jumlah siswa yang nilainya 

meningkat dari siklus I ke siklus 

II dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa sudah 

meningkat. 

b) Analisis data keaktifan 

siswa 

Analisis yang digunakan 

adalah menghitung persentase 

hasil pengamatan terhadap 

keaktifan siswa ketika diberi 

tindakan. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai 

berikut : 

� �� =  �� � � ℎ ��  � � � � � � ×  % 

(Arikunto, 2013 : 272) 

 

Kemudian akan dihitung 

persentase secara klaksikal 

dengan rumus:  � % = � × % 

Keterangan : 

P(%) =persentase keaktifan 

siswa 

F = jumlah nilai siswa yang 

aktif 

N = jumlah seluruh siswa 

(Sudjana , 2011: 133) 

Dengan klasifikasi 

persentase atau standart sebagai 

berikut : 

Sangat Tinggi : 81,25% ≤ 
P(%) ≤ 100% 

Tinggi  : 62,5% ≤ 
P(%) ≤ 81,5% 

Cukup Tinggi : 43,75% ≤ 
P(%) ≤ 62,5% 

Kurang Tinggi : 25% ≤ 
P(%) ≤ 43,75% 

 (Sudjana, 2005: 47-48) 

Jadi keaktifan siswa 

dikatakan tinggi dalam kegiatan 

pembelajaran jika keaktifan 

siswa minimal memenuhi 

presentase pencapaian 62,5% . 

c) Analisis data respon siswa 

Analisis yang digunakan 

adalah menghitung persentase 

hasil pengamatan terhadap 

respon siswa ketika diberi 

tindakan. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai 

berikut : � = × % 

Keterangan : 

NP = nilai persen yang dicari 

R = jumlah frekuensi respon 

siswa 

SM = jumlah total maksimal 

frekuensi respon siswa 

(Purwanto, 2010: 102) 
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Dengan klasifikasi 

persentase atau standart sebagi 

berikut : 

Sangat Tinggi : 81,25% ≤ 
P(%) ≤ 100% 

Tinggi  : 62,5% ≤ 
P(%) ≤ 81,5% 

Cukup Tinggi : 43,75% ≤ 
P(%) ≤ 62,5% 

Kurang Tinggi : 25% ≤ 
P(%) ≤ 43,75% 

 (Sudjana, 2005: 47-48) 

Jadi respon siswa dikatakan 

tinggi dalam kegiatan 

pembelajaran jika respon siswa 

minimal memenuhi presentase 

pencapaian 62,5%. 

2. Pengujian Hipotesis 

a) Hasil belajar dikatakan 

meningkat jika hasil belajar 

pada siklus II lebih besar 

daripada hasil belajar pada 

siklus I. 

b) Keaktifan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran 

dikatakan tinggi jika 

presentase keaktifan paling 

sedikit 62,5%. 

c) Respon siswa dalam proses 

pembelajaran dikatakan 

tinggi jika presentase respon 

paling sedikit 62,5%. 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dan 

observasi dari setiap siklus, maka 

penelitian tindakan kelas ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Setelah diterapkan model 

pembelajaran Make a Match pada 

materi pokok logaritma dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X-MM 2. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil belajar siswa 

siklus I yang rata-rata persentasenya 

63,37%, dan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 

17,49% yaitu menjadi 80,86%. 

2. Keaktifan siswa kelas X-MM 2 

SMKN 1 Ngasem tinggi setelah 

diterapkannya model pembelajaran 

Make a Match pada materi pokok 

logaritma. Hal ini terbukti dan dapat 

dilihat dari lembar pengamatan 

bahwa pada siklus I rata-rata 

persentase keaktifan siswa lebih dari 

62,5% yaitu sebesar 62,86%. 

Sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 8,81% rata-rata 

persentasenya yaitu 71,67% dapat 

dikatakan keaktifan siswa tinggi. 

3. Respon siswa kelas X-MM 2 SMKN 

1 Ngasem dengan diterapkannya 

model pembelajaran Make a Match 

pada materi pokok logaritma 

dikatakan sangat tinggi. Hal ini 

dibuktikan dari hasil angket respon 
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siswa yang menunjukkan bahwa 

rata-rata respon siswa lebih dari 

62,5% yaitu sebesar 81,52%. 
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